BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penafsiran Ayat-Ayat Ishlah Perspektif Hamka dalam
Tafsir Al-Azhar

Berdasarkan penafsiran Buya Hamka, konsep ishlah
dipahami secara menyeluruh dan berorientasi pada
kemaslahatan. Ishlah tidak hanya dimaknai sebagai
penghentian konflik, tetapi sebagai upaya aktif memperbaiki
kerusakan, menegakkan keadilan, dan memulihkan hubungan
sosial. Dalam pandangannya, ishlah mencakup ranah keluarga
dan sosial, dengan menekankan keadilan, kebijaksanaan, serta
penghormatan terhadap martabat manusia. Pelaksanaan ishlah
harus berlandaskan ketakwaan dan kebenaran, bukan
kepentingan atau tekanan kekuasaan, serta berjalan seiring
dengan amar ma‘ruf nahi munkar demi menjaga keseimbangan

dan mencegah kerusakan yang lebih besar.
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2. Relevansi Penafsiran Ayat-Ayat Ishlah Dalam Kehidupan

Modern
Penafsiran ayat-ayat ishlah menurut Buya Hamka tetap
relevan dalam kehidupan modern sebagai pendekatan
penyelesaian konflik yang humanis, etis, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama. Dalam keluarga, sosial, maupun
politik, ishlah menekankan mediasi yang adil, dialog,
rekonsiliasi, dan perdamaian tanpa mengorbankan kebenaran
dan keadilan. Konsep ini juga menjadi pedoman etis untuk
komunikasi publik yang sehat dan mencegah konflik
horizontal. Dengan sifatnya yang kontekstual, fleksibel, dan
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan, ishlah berperan
sebagai fondasi membangun masyarakat yang adil, damai, dan
bermartabat sesuai nilai keislaman dan kemanusiaan universal.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup maupun kedalaman
analisis. Kajian tentang konsep ishlah dalam perspektif Buya
Hamka melalui Tafsir Al-Azhar baru menyinggung sebagian aspek

pemaknaan dan penerapannya, sehingga penelitian lanjutan dapat
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mengeksplorasi keterkaitan ishlah dengan konsep keadilan sosial,
amar ma‘ruf nahi munkar, atau perdamaian, serta
membandingkannya dengan pemikiran mufasir lain.

Nilai-nilai ishlah relevan bagi individu maupun masyarakat
modern sebagai pedoman etis untuk memperbaiki hubungan
keluarga, memperkuat solidaritas sosial, dan menumbuhkan
tanggung jawab moral. Bagi akademisi, pendakwah, dan lembaga
pendidikan Islam, ishlah dapat dijadikan dasar kajian tafsir, akhlak,
dan dakwah agar prinsip perdamaian, keadilan, dan perbaikan
sosial dapat diterapkan secara nyata. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi praktis dan menjadi
inspirasi dalam membangun kehidupan sosial, pendidikan, dan
keislaman yang adil, harmonis, dan relevan dengan tantangan

Zaman.
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